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ABSTRAK

Panti sosial Bina Remaja merupakan salah satu bentuk pelayanan lembaga
sosial di Yogyakarta, yang khusus menangani anak terlantar putus sekolah
dengan memberikan bimbingan fisik, sosial, keagamaan dan keterampilan.
Sasaran pelayanan pembinaan keagamaan di Panti Sosial Bina Remaja sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh Departemen Sosial mengenai petunjuk
teknis usaha kesejahteraan anak terlantar melalui Panti Sosial Bina Remaja
adalah anak tidak bekerja, berusia 12-21 tahun, anak yang mengalami masalah
materiil, sosial, keagamaan dan anak yang mengalammi masalah pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka anak putus sekolah perlu mendapat
perhatian dan penanganan secara serius , sehingga perkembangan psikologis anak
akan terus berkembang untuk masa depan yang lebih baik. Adanya bimbingan
keagamaan di Panti tersebut merupakan bagian dari penyantunan sebagai
barometer keberhasilan panti. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan adanya
pembinan keagamaannya dikarenakan panti tersebut adalah lembaga
kesejahteraan sosial yang tidak menutup kemungkinan pelayanan keterampilan
lebih banyak wakturya.

Penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada bagaimana
pengembangan pembinaan keagamaan yang sudah ada dan dengan cara apa saja
tehnik atau pola pembinaannya. Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologis yaitu untuk mengetahui perkembangan anak asuh dalam setiap
menerima pembinaan keagamaan. Untuk menganalisis penulis menggunakan
metode deskriptip analitik.

Dari penelian yang penulis lakukan dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
pengembangan pembinaan pengamalan keagamaan, yaitu dengan usaha untuk
memberikan pengetahuan melalui binaan dan penyelesaian untuk memberikan
soslusi bagi anak asuh yang mengalami masalah dalam melakukan ibadah. Dari
pembinaan—pembinaan keagamaan di Panti tersebut, anak asuh mangalami
perkembangan dalam menjalankan ibadah yang lebih baik, sebelum diber
pembinaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama adalah hubungan antara mahluk dan khalignya, hubungan ini
terwujud dengan sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya,
dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya.! Agama merupakan sesuatu yang
sangat penting bagi individu, karena pada dasarnya setiap manusia percaya pada
kekuatan yang lebih tinggi di luar dirinya.” Masing-masing individu mempunyai
hak untuk menjalankan syari’at agamanya, dalam hal ini pemerintah dalam UUD
1945 telah memberikan perlindungan pada setiap warga negara untuk memeluk
dan melaksanakan ajaran masing-masing,

Pembinaan keagamaan mempunyai peran yang sangat penting di dalam
Pembangunan Nasional, oleh karena Pembangunan Nasional adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.’
Pembangunan di bidang agama diarahkan agar semakin tertata kehidupan
beragama yang harmonis, semarak dan mendalam, serta ditujukan pada
peningkatan kwalitas keimanan dan ketagwaan tethadap Tuhan Yang Maha Esa.
Terpeliharanya kemantapan kerukunan hidup beragama, bermasyarakat dan
berkwalitas dalam meningkatkan kesadaran dan peran serta akan tanggung jawab

terhadap perkembangan akhlak serta untuk secara bersama-sama memperkukuh

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al- qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 210,
2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him.149.

3 Zainal Abidin, “Pengalaman Dasar Kehidupan Beragama dan Pandangan Pendidikan
Agama Pada Anak “, dalam Jurnal Penelitian Agama, XII Maret 2003, hlm. 53.



kesadaran spiritual, moral dan etik bangsa dalam pelaksanaan Pembangunan
Nasional, peningkatan pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan beragama.
Dalam hal ini, manusia pada dasarnya ingin memenuhi kebutuhan baik fisik
maupun psikis. Kebutuhn fisik seperti makan minum, berpakaian dan sebagainya.
Sedangkan kebutuhan psikis seperti rasa aman, tentram, cinta kasih, agama dan
sebagainya.

Peningkatan kwalitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dilaksanakan melalui peningkatan kwalitas kelembagaan, tenaga
pembimbing sesuai dengan agama yang dianut oleh anak asuh dengan tenaga
pembimbing agama yang harus beragama sesuai dengan agama yang diajarkan
dan agama anak asuh yng bersangkutan pada semua jalur, jenis dan jenjang
pembinaan termasuk prasekolah sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku secara berjenjang, berlanjut dan terus menerus di lingkungan
keluarga, lembaga pembinaan keagamaan dan masyarakat.”

Panti Sosial Bina Remaja adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial
kepada anak terlantar putus sekolah guna penumbuhan dan pengembangan
keterampilan sosial dan keterampilan kerja. “Sehingga mereka dapat berpartisipasi

secara produktif dalam pembangunan”.5 Dalam kaitan ini panti sosial diharapkan

* Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi dan Aksi (Jakarta: PT
Gamawindu Pancaperkasa, 2000), him, 204.

> Departemen Sosial Rl, Petunjuk Teknis Usaha Kesejahteraan Anak Terlantar Melalui
PSBR (Jakarta: Dirjen Bina Kesos, 1995), him. 204.



mampu memenuhi kebutuhan fisik, psikis dan sosial. “Anak tidak terkait dengan
kehidupan keluarga dan masyarakat, tetapi sebagai manusia yang utuh dan unik”.

Pemeliharaan anak-anak terlantar putus sekolah dijelaskan dalam repelita

ke IV Tahun 1984/1985-1988/1989 yang berbunyi sebagai berikur:

Keterlantaran anak baik jasmaniyah atau rohaniyah ini menimbulkan
hambatan terhadap perkembangan pribadi untuk secara wajar justru pada
saat pertumbuhan dan perkembanganya, usaha pembinaan kesejahteraan
anak tersebut dilakukan melalui sistem pelayanan Kkescjahteraan sosial
secara panti dan luar pantl baik oleh pemerintah atau oleh masyarakat atau
oleh organisasi-organisasi sosial.”

Undang-undang no 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, pasal 1, ayat

Idan 2 yang berbunyi:

1. Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara
wajar, baik secara rohani. jasmani maupun sosial

2. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang
ditujukan untuk menjamin tcrwujudnya kesejahteraan anak terutama
terpenuhinya kebutuhan pokok anak. ®

Pasal 27 ayat 2 UUD 1945 menyatakan bahwa;  Tiap-tiap warga negara

- berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.’
Sasaran pelayanan bimbingan sosial dan keterampilan kerja di Panti Sosial

Bina Remaja sesuai pedoman yang ada adalah: “Tidak bekerja, berusia 12 sampai

21 tahun, anak yang sama sekali tidak mempunyai keluarga, anak yang

$Soetarso, Praktek Pekerjaan Sosial dalam Pembangunan Masyarakat (Bandung: STKS,
1981), him. 15.

7 UU RI, Tentang Kesejahteraan Anak (Jakarta: Depsos RI, 1979), him. 16.
8 UU RI, Undang- Undang Peradilan Anak (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), him. 51-52.

*Kompas, 12 Agustus 2002, him.10.



mengalami masalah keagamaan, materiil dan sosial, dan anak yang mengalami
masalah pendidika: A

Prinsip-prinsip pelayanan anak terlantar putus sekolah bersifat sementara,
sedangkan pembinaan selanjutnya berada dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. “Panti Sosial Bina Remaja mengutamakan bimbingan sosial dan
bimbingan keagamaan, sedangkan bimbingan pelayanan kerja hanya sebagai
penunjang menuju tujuan layanan”.11

Berdasarkar hal tersebut, maka anak terlantar putus sekolah perlu
mendapat perhatian dan penanganan secara serius sehingga mereka memiliki masa
depan yang lebih baik.

Anak yang mengalami putus sekolah dan dalam keadaan terlantar

terutama ditingkat SLTP atau SLrA jika tidak dapat perhatian dari

keluarganya akan menjadikan mereka terombang-ambing pada situasi

yang tidak menguntungkan, apalagi jika mereka tanpa kegiatan yang

positif maka bisa jadi akan menjurus pada kenakalan dan tindak

kriminal."

Bimbingan keagamaan di Panti Sosial Bina Remaja merupakan bagian
dari penyantunan sebagai barometer keberhasilan panti, problem terbesar anak
putus sekolah adalah pengetahuan akan agama sangat kurang, sehingga perlu

penambahan jam pembinaanagama dan kerjasama dengan ahli agama, untuk

memberikan pembinaan yang sebaik-baiknya.

. Departemen Sosial RI, op. cit., him. 5.

"IGN Setyoko, Pedoman Penyelenggara Pembinaan Kesejahteraan Sosial Anak
Terlantar Putus Sekolah Melalui PSBR (Jakarta: Departemen Sosial R1, 1995), him. 7.

’Departemen Agama Rl, Penelitian Pengembangan dan Inovasi Pendidikan Agama
(Jakarta: Proyek Penelitian Keagamaan, 1994), him. 52.



Beragama bagi manusia adalah fitrah insaniyah, sebagai naluri yang tidak
bisa dipisahkan, dari kehidupan manusia, sekaligus kebutuhan primer bagi
kehidupan bermasyarakat yang sehat dan sejahtera. Agama membimbing manusia
untuk mencapai kesuksesan bagi pribadi dan masyarakat."

Panti Sosial Bina Remaja sebagai tempat penelifian Penulis adalah
merupakan salah satu bentuk pelayanan lembaga sosial di Yogyakarta yang
khusus menangani anak terlantar putus sekolah dengan memberikan pembinaan
keagamaan, sosial dan keterampilan. Adanya bimbingan keagamaan di Panti
Sosial Bina Remaja akan mendukung upaya menciptakan manusia yang
sempurna, dan anak akan mempunyai keimanan sebagai kendali untuk
menjauhkan tingkah lakunya dari hal-hal yang dilarang oleh agama, dan anak
akan mempunyai keterampilan sebagai sarana untuk mencari mata pencaharian
dalam mempertahankan hidupnya.

Agama merupakan sarana bagi manusia untuk mencapai kepuasan
spiritual, pelaksanaan dan praktik keagamaan dapat dilakukan melalui berbagai
cara dan metode. Jadi penelitian ini memfokuskan pada pengembangan
pembinaan pengamalan keagamaan khususnya pembinaan agama Islam ditinjau
dari segi pendekatan psikologis. .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan pembinaan pengamalan keagamaan di Panti
Sosial Bina Remaja, khususnya pembinaan pengamalan Agama Islam

terhadap anak asuh?

13 Murtada Muttahhari, Prespektif Al-qur'an Tentang Manusia dan Agama (Bandung:
Mizan, 1992), him. 85.



2. Dengan cara apa saja pembinaan pengamalan keagamaan dilaksanakan di
Panti Sosial Bina Remaja?
'C. Tujuan Penelitian dan Kegunaannya
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengembangan pembinaan pengamalan agama
anak asuh, khususnya pembinaan pengamalan Agama Islam.
2. Untuk mengetahui cara yang digunakan dalam pembinaan keagamaan
khususnya pembinaan Agama islam di Panti Sosial Bina Remaja.
b. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memberi sumbang saran terhadap Panti Sosial Bina Remaja,
terutama dalam hal pembinaan pengamalan keagamaan terhadap anak
asuh, khususnya pembinaan pengamalan Agama Islam serta untuk
pengembangan lebih lamjut.
2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keagamaan dalam
bidang pengembangan pembinaan keagamaan di Panti Sosial Bina’
Remaja.
D. Tinjanan Pustaka
Dalam membahas skripsi ini, penulis menemukan beberapa penelitian
yang dilakukan ditempat yang sama, adapun penelitian-penelitian tersebut yaitu
sebagai berikut: Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalak. penelitian dari
Moh. Isyam M Hamidy, dalam Jurnal Aplikasia yang berjudul: Bimbingan
Mental Keagamaan Bagi Anak Terlantar Putus Sekolah di Panti Sosial Bina

Remaja Beran Tridadi Sleman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif



kualitatif naturalistik, secara garis besar penelitian ini melakukan pengamatan
secara langsung, berinteraksi dengan anak-anak asuh dan berusaha memahami
bahasa dan tafsiran anak-anak asuh tentang dunia sekitarnya.'"* Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian ini bisa dilihat dari cara pendekatan yang
berbeda, karena penelitian ini diteliti oleh pembina keagamaan dalam panti itu
sendiri.

Wahdan Arifuddin, skripsi IKIP, 1998, dengan skripsi yang berjudul:
“Pelayanan Panti Sosial Bina Remaja dalam Pembentukan Sikap Kemandirian
Anak Asuh di Beran Tridadi Sleman”. Skripsi ini menggunakan pendekatan
kualitatif naturalistik dan pendekatan kuantitatif statistik deskriptif. Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian ini bisa dilihat dari cara pendekatan dan tema
yang diangkat.

Adapun buku-buku yang berkenaan dengan penelitian yang penulis bahas
adalah: Buku yang berjudul psikologi perkembangan yang ditulis oleh Zakiyah
Darajdat, terbitan bulan bintang, jakarta, 1970. di dalam buku ini terdapat
penjelasan tentang kesadaran agama dan pengalaman agama. Kesadaran agama
adalah bagian agama yang hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalui
instropeksi atau dapat dikatakan ia adalah aspek mental dari aktivitas agama.
Sedangkan pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam kesadaran agama,
yaitu perasan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan.

Buku yang berjudul, teori-teori kesehatan mental, terbitan pustaka Al-

husna, 1986. dalam buku ini terdapat penjelasan bahwa motivasi adalah keadaan

' Moh. Thsyam M Hamidy, Bimbingan Mental Keagaman Bagi Anak Terlantar Putus
Sekolah di Panti Sosial Bina Remaja Beran Tridadi Sleman (Yogyakarta: PPKM, IAIN Sunan
Kalijaga, 2003), him. 6.



psikologis yang merangsang dan memberi arah terhadap aktivitas manusia,
dialah kekuatan yang menggerakkan dan mendorong aktivitas seseorang dan
motivasi seseorang itulah yang membimbingnya kearah tujuan-tujuannya.

Buku yang berjudul anak dan perkembangannya, terbitan PT Gramedia.
Jakarta 1981. terdapat penjelasan bahwa pada masa-masa remaja adalah masa
pertumbuhan dan penentuan nilai-nilai dan cita-cita. Anak sudah mulai berfikir
tanggung jawab sosial, moral dan agama.

Penelitian yang akan penulis jadikan pembahasan dalam skripsi ini adalah
pengembangan pembinaan keagamaan khususnya islam. Penelitian imi
menggunakan pendekatan psikologis  yang tujuannya ingin mengetahui
perkembangan  anak-anak asuh dalam menerima pembinaan keagamaan,
khususnya islam. Dari hal tersebut penulis juga dapat mengetahui pengamalan
agama yang dilakukan oleh anak-anak asuh setelah menerima pembinaan dari
para pembimbing keagamaan, khususnya pembimbing agama islam.

E. Landasan Teori

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini, penulis
menggunakan acuan dari pemikiran-pemikiran yang menurut pendapat penulis
sesuai dengan permasalahan yang penulis bahas yaitu, dapat penulis uraikan
sebagai berikut. Pada dasamya agama merupakan suatu kebutuhan manusia
ditinjau dari berbagai seginya, baik ditinjau dari segi manusia, statusnya dan
struktur dasar kepribadiannya. Manusia adalah mahluk tuhan yang mempunyai

aspek jasmani dan rohani, mempunyai sifat individu dan sosial. Dengan demikian



tentunya keduanya membutuhkan perhatian untuk dapat dipenuhi kebutuhannya
masing-masing."

Menurut Zakiyah Daradjat, masa remaja adalah suatu masa dan umur
manusia yang paling banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya
pindah dari masa kanak-kanak menuju kemasa dewasa. Perubahan-perubahan
yang terjadi itu, meliputi segala segi kehidupan manusia yaitu jasmani, rohani,
fisik, perasaan dan sosial. P

Menurut Tilaar (1987:2) seperti yang dikutip Moh Ali dan Moh Asrori,
tantangan kompleksitas masa depan memberikan dua alternatif yaitu, pasrah
kepada nasib atau mempersiapkan diri sebaik mungkin. Tujuan pembinaan masa
depan tentunya menjatuhkan pilihannya pada pilihan kedua, artinya pembinaan
mengemban tugas untuk mempersiapkan remaja bagi peranannnya di masa depan
agar kelak menjadi manusia yang berkualitas sebagaimana sosok manusia ideal
yang diamanahkan melalui pembinaan-pembinaan yang dilaksanakan.

Menurut teori kognitif dari piaget, seperti yang dikutip oleh Moh Al dan
Moh Asrori, perkembangan kognitif adalah masa munculnya kemampuan berfikir
sistematis dalam menghadapi persoalan-persoalan abstrak dan hipotesis karena
telah mencapai tahap operasional formal.!” Untuk itu usaha mempersiapkan

manusia menghadapi masa depan yang serba kompleks, salah satunya dengan cara

S Hafi Anshari, Dasar-dasar Ilmu Jiwa Agama (Surabaya: Usaha Nasional ,
1992), him. 123.

1%Zakiyah Daradjat. Perawatan Jiwa Untuk Anak-anak (Jakarta: Bulan Bintang,
1976) hlm. 204

"Moh Ali dan Moh Asrori, Psikologi Renmaja Pengembangan Peserta Didik. (Jakarta:
Bumu Aksara, 2004), him. 108.
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mengembangkan kemandirian. Dan usaha pengembangan yang dilakukan
sungguh-sungguh untuk mengembangkan kemandirian menjadi sangat penting
karena untuk mengontrol kepribadian dalam bertingkah laku.

Abdurrahman Saleh, bimbingan anak tujuan akhirmya agar anak
memahami dan menjalankan ajaran agama serta menjadikannya way of life.
Tujuan bimbingan agama tidak sekedar alih ilmu pengetahuan (transfer of
Knowledge) Akan tetapi sekaligus proses nilai ajaran Islam (Transfer of Value),
sehingga dalam berlangsungnya - proses pembinaan harus diperhatikan berbagai
faktor pembinaan seperti materi, metode, pembimbing, peserta yang dibimbing
dan faktor lainnya agar tujuan pembinaan dapat tercapai yaitu, menjadikan
manusia sempurna, sehat jasmaninya, kuat, terampil, akalnya cerdas dan pandai
serta hatinya penuh iman kepada Allah. s

Diantara langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengatasi anak
putus sekolah adalah sebagai berikut:

a. langkah preventif yaiiu memberikan bekal kepada peseita didik

dengan keterampilan praktis sejak dini agar hidupnya dapat mandiri.

b. Langkah pembinaan yaitu memberikan pengetahuan-pengetahuan

praktis sesuai perkembangan zaman melalui bimbingan keagamaan

dan latihan keterampilan dalam lembaga sosial. v

18 Abdurrahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm.19,

19 Ari Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 7.
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Pengumpulan data harus seimbang, dalam artian data-data yang didapat
sesuai dengan data yang didapatkan oleh penulis.?® Dalam usaha untuk
mengumpulkan data, terlebih dahulu penulis melakukan:

a. Observasi, yaitu “pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang
fenomena yang diteliti”.*! pengamatan di sini dilakukan untuk memperoleh
data tentang pelaksanaan kegiatan pengembangan bimbingan keagamaan
dan sikap anak asuh dalam menerima materi keagamaan dari para ahli
agama yang ditunjuk oleh panti, yaitu bapak Isyam, Amir dan Hasan.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewancara (pengumpul data ) kepada informan. Dari
jawaban informan dicatat atau direkam.”> Dan wawancara adalah
“percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, pewancara dan yang diwawancarai » 23 wawancara di sini dimaksud
untuk mengungkap perkembangan anak asuh dalam setiap menerima materi
dari pembimbing.

¢. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan kepada subyek penelitian, dokumen di sini adalah dokumen

2 Winarmo Surachmad, Dasar dan Teknik Reseach: Pengantar metodologi Ilmiah
(Bandung: Tarsito, 1972), him. 27.

21 gyutrisno Hadi, Metologi Reseach Jilid II (Yogyakarta: Andi Offet, 2000), hlm. 136.

22 frwan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him.
67.

2 Lexy J. Moleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him.135.
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yang ada kaitannya dengan penelitian ini seperti catatan harian, arsip-arsip
dan lain-lain.
3. Metode Pengolahan Data
Hasil dari observasi dan wawancara di lapangan kemudian diolah
dengan metode deskriptip analitik, yaitu metode untuk menganalisa data yang
diperoleh, kemudian diklasifikasikan agar sampai pada suatu kesimpulan.24
Jadi metode ini bersifat menggambarkan, menganalisis data penelitian. Adapun
penyimpulannya dengan metode berfikir induktif, berfikir secara induktif
adalah proses berfikir yang dimulai dari pernyataan kKhusus yang menuju pada
kesimpulan yang bersifat umum dan berdasarkan pengamatan di lapangan atau
pengalaman empiris. Penulis mencoba menganalisis data-data yang diperoleh
selama mengadakan observasi dan wawancara, setelah itu hasil dari analisa
tersebut dituangkan dalam bentuk tulisan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini berisi uraian-uraian yang terdiri dari IV bab
dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang menjelaskan dan

mensistematiskan pembahasan dalam pokok bab.

Bab Pertama, Pendahuluan merupakan argumentasi di sekitar penelitian
ini, beserta perangkat pendukungnya, bagian ini mencakup: a) Latar belakang
masalah, dalam latar belakang masalah ini, penulis uraikan letak arti penting
masalah yang penulis teliti dan alasan penulis tertarik dengan penelitian ini. b)

Perumusan masalah, di sini penulis menetapkan dan merumuskan masalah yang

24 Winarno Surachmad, op. cif., him.140.
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penulis teliti dalam bentuk kalimat. ¢) Tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan
penelitian yang dimaksud di sini adalah maksud atau arah yang ingin dituju oleh
penulis dalam menjawab perumusan masalah. Sedangkan kegunaan penelitian ini,
untuk memberi masukan dan pengembangan lebih lanjut tentang masalah yang
penulis teliti. d) Kajian pustaka, di sini penulis uraikan hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang smasalah yang sama, sehingga penulis di sini
dapat mengetahui secara jelas posisi dan kontribusi penulis. e) Landasan teori, di
sini penulis menggunakan landasan teori berdasarkan acuan dari tokoh-tokoh
psikologi yang mengantarkan penulis dalam menganalisis  data tentang
permasalahan yang penulis bahas. Di sini penulis uraikan secara singkat maksud
dari teori yang penulis jadikan rujukan yaitu, teori yang dikemukakan oleh tokoh
psikologi . f) Metodologi penelitian, di sini penulis uraikan beberapa langkah
yang akan penulis tempuh dalam serangkaian metode yang saling melengkapi.
Adapun langkah-langkah tersebut antara lain: mengungkapkan asal sumber data,
jenis data yang diperlukan, metode dan pendekatan yang digunakan,
pengumpulan data, dan cara pengolahan data beserta cara menganalisis data. g)
Sistematikan uraian, di sini penulis memfokuskan uraian secara singkat dan jelas
tentang masa]a}_\ yang penulis rumuskan, dengan bentuk format pokok masalah

yang penulis teliti.

Bab Kedua, berisi uraian singkat tentang gambaran umum lokasi
penelitian, disini akan dipaparkan pembahasannya mulai dari: Letak geografis,

sejarah dan dasar berdirinya, pengertian, maksud, tujuan dan fungsi. Pelayanan di
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis adakan penelitian dan pembahasan tentang pengembangan
pembinaan pengamalan keagamaan khususnya Islam di Panti Sosial Bina Remaja,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1). Panti Sosial Bina Remaja dalam usaha mengembangkan pembinaan
pengamalan Agama Islam, yaitu sesuai dengan landasan dasar yang ada,
untuk membina, mengarahkan, dan memantapkan keagamaan anak asuh
supaya keyakinan dan keimanannya semakin matang setelah diberi arahan
dalam pembinaan keagamaaan khususnya Islam. Jadi usaha pengembangan
& <ini untuk memberi pengetahuan melalui binaan dan penyelesaian atau
solusi bagi anak asuh yang mengalami  masalah-masalah dalam
menjalankan ibadah.

2). Cara yang di gunakan dalam pembinaan keagaman khususnya Islam adalah

- dengan menggunakan cara praktik ibadah, pidato hafalan, ceramah, tanya
jawab, demonstrasi dan diskusi. Dari cara-cara tersebut kemampuan anak
asuh setelah mendapatkan pembinaan Agama Islam akan lebih dirasa
sangat membantu untuk menyerap pembinaan-pembinaan yang yang
diberikan oleh tenaga ahli agama di panti ini. Adapun hasil yang dicapai
terlihat dengan jelas, itu bisa dilihat dari hasil wawancara dengan anak asuh
yang mengalami pémbahan, setelah mendapat pembinaan agama. Dengan
demikian cara-cara yang dipakai sangat terbuka dan anak  asuh akan

memahami arti dari sebuah pembinaan.
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B. Saran-saran.

Dengan memperhatikan uraian data dari hasil penelitian, yaitu mengenai
pelaksanaan pengembangan pembinaan pengamalan keagamaan di Panti Sosial
Bing Remaja, penulis memandang perlu untuk memberikan saran-saran dengan
harapan dapat dij adikan masukan guna meningkatkan kualitas pembinaan agama
Islam di Panti sosial tersebut. Adapun saran-saran penulis adalah sebagai berikut;

1. Kepada tenaga pembimbing keagamaan, Khususnya pembimbing
pembinaan Agama Islam

a. Agar pelaksanaan pembinaan agama islam berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan, maka perlu ditambah jam pembinaan dan
pérhatian penuh terhadap anak asuh yang dibimbing.

b. Perlu adanya pembukuan, sehingga dapat dijadikan evaluasi
terhadap keberhasilan dan tidaknya kegiatan Yyang telah
dilaksanakan.

C. i’erlunya peningkatan dan pengembarigan lebih lanjut terhadap
pengembangan pembinaan pengamalan Agama Islam, karena
mayoritas anak asuh yang berada dalam asuhan panti beragama
Islam.

2. Kepada kepala pimpinan panti dan karyawan Panti Sosial Bina Re-maja

a. Mengingat pembinaan keagamaan sangat penting bagi anak asuh,

sebagal upaya manusia seutuhnya, dan sebagai upaya manusia

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka
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perlu penambahan waktu pelaksanaan pembinaan agar mencapai
pembinaan yang semaksimal mungkin.

b. Contoh perilaku atau suri tauladan yang baik dari para pegawai
panti dalam mengikuti acara keagamaan sangat perlu ditingkatkan,
karena anak asuh masih dalam masa tidak stabil.

c. Pengasuh dalam memantau pada setiap kegiatan hendaknya
bersikap ramah dan mau memahami keadaan dan psikologi anak
asuh. Karena dari salah satu contoh yang baik dari pengasuh dan
pegawai di panti sangat mempengaruhi anak dalam mengontrol
sikap dalam bertingkah laku.

3. Kepada anak asuh

a. Agar lebih meningkatkan pengalaman, penghayatan dan
pengamalan, yang diterima dari pembinaan dengan baik dan
benar.

b. Untuk lebih aktif mengikuti pelaksanaan pembinaan pengamalan
keagamaan, khususnya pembinaan Agama Islam, karena
pembinaan tersebut sangat penting untuk bekal anak-anak asuh
sendiri jika sudah kembali kemasyarakat.

c. Sikap toleransi dan saling hormat menghormati dengan pemeluk
lain diharapkan terus bisa ditingkatkan.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah

melimpahkan rahmat, kekuatan dan petunjuknya kepada penulis, sehingga
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terselesaikanlal. penyusunan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga terlimpah
kepada Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat, keluarga dan pengikutnya
yang telah ikut menyebarkan agama yang dibawanya.

Rasa syukur kehadirat-Nya tak henti-hentinya penulis panjatkan, sebab
dengan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sadar
dan yakin bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, maka dari itu
saran dan kritik konstruktif dari pembaca akan sangat membantu untuk
penyempurnaan penyusunan skripsi ini dan karya-karya yang akan datang,
penulis harapkan bisa lebih baik dari karya-karya sebelumnya.

Rasa terima kasih yang sebesar-besarnya penulis tujukan pada semua
pihak yang telah membantu penulis, sehingga terselesaikannya skripsi im yang
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Atas ketulusan dan kebaikan serta dari
uluran tangan mereka, penulis hanya bisa berdo’a, hanya Tuhan Yang Maha Esa
yang bisa melipatgandakan balasan bagi semua pihak yang telah membantu
. penulis.

Dengan demikian, teriring harapan dan do’a semoga hasil dari penelitian
ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan pada penulis khususnya,

serta untuk acuan lebih lanjut bagi peneliti yang akan datang.. amiin.

Yogyakarta, 21 Oktober 2004

Penyusun

SitilChoiriyah
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Pimpinan Panti Sosial Bina Remaja

1.

2.

10.

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Remaja?

Apakah yang jadi dasar dan tujuan berdirinya Panti Sosial Bina Remaja?
Bagaimana struktur organisasinya? .

Bagaimana cara penerimaan anak asuh di Panti Sosial Bina Remaja?
Bagaimana Landasan Hukum Berdirinya ?

Bagaimana keadaan Sarana dan fasilitasnya?

Bagaimana dan dari mana Sumber Dana diperoleh?

Bagaimana tata tertib di Panti Sosial Bina Remaja?

Berapa tahun sekali penggantian pengurus di Panti sosial Bina remaja?
Apakah ada perkembangan dalam pengelolaan panti asuhan dari mulai
berdirinya sampai sckarang?

Ada berapa tingkatan anak yang tinggal di Panti Sosial Bina Remaja?

B.) Wawancara Untuk Tenaga pembina atau Pendidik Agama Islam di Panti

Sosial Bina Remaja.

I. Apa dasar dan tujuan pembinaan agama Islam di Panti Sosial Bina Remaja?

2. Materi dan metode apa yang diterapkan dalam pembinaan?

Bz

4.

Bagaimana Proses belajar mengajarnya?
Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan

keagamaan bagi anak asuh?



5. Sejauh mana keberhasilan panti dalam pembinaan keagamaan khususnya
islam terhadap anak asuh?
C. Wawancara Untuk Staf Pelayanan Umum
1. Apa saja bentuk pelayanan panti terhadap anak asuh khususnya yang
beragama islam?
2. Fasilitas apa saja yang diberikan dalam pembinaan keagamaan khususnya
islam?
3. Bagaimana sistem administ.rasi Panti Sosial Bina Remaja?
D. Wawancara untuk Anak Asuh yang beragama Islam
1. Bagaimana perasaan saudara setelah menerima pembinaan keagamaan
khususnya islam?
2. Apa yang saudara rasakan setelah menerima pembinaan?

3. Adakah perkembangan dalam diri saudara setelah menerima pembinaan?
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SURAT PERINTAH TUGAS RISKET
Nomor: IN/UDU/TL.03/ g | /2004

Dekan Fakultas Ushuluddin TATN Sunan Kalijaga Yogyakarta mencrangkan bahwa Saudara:

Nama

..........................................................................

NIM o Q0B S B P W W .ot
Semester TR W, N AN/
Turusan . Perbandingan Agama 0
Tempat & Tgl. Lahir . Jepara 14 Jumi 1982
Alamat . J1n Timoho 145 Sapen Yogyakarta — . .

Dipetintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek .Panti Sosial Bina Remaja =
Tempat .Beran Tridadi Slemam
Tanggal ;6 Juli 2004 gd .1 September 2004

Metode pengumpulan Data .Bbservasi Dan Wawancara

Demikiaplah, ditarapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan hantuan seperlunya. - '

Yogyakarta, . igull 2004

i

( siti Choiriyah. )
e

Moengotahui:

Telah tiba di .peyr,3- Sesinl Bina demaja
Kepala

"
e
SR _;\,‘_“___.,.- F
A LYY
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : J1 Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@sleman.go.id

SURAT JIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/127 ¢ /2004

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar _ :  Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/7381 Tanggal :
3 Agustus 2004 Hal : [jin Penelitian.
MENGIJINKAN :
Kepada :
Nama :  SITI CHOIRIYAH
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 1 00520297
Instansi/Perguruan Tinggi :  IAIN ”SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Alamat Rumah : Lebak 4/6 Mlonggo, Jepara 59452
Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:
»PANTI SOSIAL BINA REMAJA BERAN TRIDADI
SLEMAN”
Lokasi . Panti Sosial Bina Remaja Beran, Tridadi, Sleman
Waktu :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 03 Agustus 2004 s.d

03 Nopember 2004
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk mendapat
petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak I (sat) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.

Ijin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan diluar yang direkomendasikan.

Ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan diatas

AW

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 14 Agustus 2004
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka.bB;({lanSg It[: t;!;&KKe-r o
2. Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab. Sleman e e e
3. Ka. Dinas Nakersos KB Kab. Sleman - KA
4.  Ka. Bid. Soail Ekonomi Bappeda Kab. Sleman ’
5. Ka. Bid. SDM Bappeda Kab. Sleman
6. Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman
7.7 Camat Kec. Sleman
8. Lurah Desa Tridadi Kec. Sleman
9.  Pimpinan Panti Sosial Bina Remaja Beran
10.  Ybs.
11.  Pertinggal.
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INSTITUT AGAMA I5LAM NEGERI
SUNAN KALITAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

i Masrda Adizucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

Nomor : INA/DU/TL03 91 /2004 Vogyakarta, . 1 .Juli ... 2004
Lamp.

Hal - Pesmohonan Itin Riset

Kepada :

Propinsi BIY

Assalamn’alasksm Wy, B

Persama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa pntuk kelengkapan penyusunat
Skripei dengan Judul Panti Sosial Bina Remaja Beran Tridadi Sleman
(Studi Kelembagaan)

dapattah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasigwa kami:

Nama Siti Choiriyah

NIM 00520297 s s
Turuean Perbandingan Agama .. . ...
Semester VIII ........................... SN —

Alamat Jln Timoho 145 Sapen Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat zebagai berikot:

y Panti Sosial Bina Remaja Beran ¥ridadi Sleman

2

3.

4

=
Metode pengumpulan data Obser\éagi dan Wawancara .. .. ...
Adapun waktunya mulai tanggal ...~ uli 2004 . ¢/d 1 September 2004 .

Atas perkenan Sandara, kami ncapkan terima kasth.
Wassalamu’alikum Wr. Wh.

Tanda tangan
vang diber fugas

v‘jéﬁn

- - i 7

( SitilChéiriyah
00520297 ‘

Mahasisw




BDAUAN FERENVANAAN UALRAN

(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 565213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)

A
—— — - —

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ 7% %]
MembacaSurat : Dekan F-Ushul-IAIN Suka No : IN/I/DUITL.03/51/2004
Tanggal : 1 Juli 2004 Perihal :Permoh. ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama + SITI CHOIRIYAH No. Mhs./NIM : 00520297

Alamat Instansi

. JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
: PANTI SOSIAL BINA REMAJA BERAN TRIDADI SLEMAN

Judul
Lokasi . Kabupaten Sleman
Waktunya : Mulaitanggal 3 Agustus 2004 s/d 3 Nopember 2004

Dengan Ketentuan :

1.

2.
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

oo

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya; : 2
Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat,

(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1.

2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda;
3. Ka. Dinas Sosial Prop. DIY;

4. Dekan Fak. Ushul. IAIN Suka;
#58%Pertinggal.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : S /oustus 2004

( Sebagai Laporan) —
A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPATABAPEDAPROPINS| DIY

Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com






